Analisis Dampak Kegiatan Car Free Day Terhadap Kualitas Udara Karbon Monoksida (Co) Di Sekitar Area Simpang Lima Menggunakan Program Caline 4 Dan Surfer Studi Kasus: Kota Semarang by Putra, R. N. (Raditya) et al.
 
 
1 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 6, No. 1 (2017) 
 
ANALISIS DAMPAK KEGIATAN CAR FREE DAY TERHADAP 
KUALITAS UDARA KARBON MONOKSIDA (CO) DI SEKITAR AREA 
SIMPANG LIMA MENGGUNAKAN PROGRAM CALINE 4 DAN 
SURFER STUDI KASUS: KOTA SEMARANG 
 
Raditya Nugraha Setiabudi Putra*), Irawan Wisnu Wardhana**), Endro Sutrisno**) 
Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. H. Sudarto, S H Tembalang, Semarang Indonesia,50275 
Email: gangga1818@gmail.com 
 
Abstrak 
Kota Semarang memiliki kegiatan car free day  yang diselenggarakan setiap hari minggu di jalan 
Pahlawan dan Jalan Pemuda. Menurut Peraturan Walikota Semarang Nomor 22 Tahun 2011 tentang 
Hari Bebas Kendaraan Bermotor (HBKB) car free day bertujuan untuk mewujudkan udara yang 
bersih dan sebagai ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan masyarakat. Penelitian ini 
memantau kondisi udara khususnya Karbon Monoksida (CO) yang merupakan pencemar utama yang 
dihasilkan oleh kendaraan bermotor di sekitar area car free day Jalan Pahlawan dan Simpang Lima 
saat kegiatan Car Free Day berlangsung untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh kegiatan 
tersebut bagi area sekitar Car Free Day. Penelitian dilakukan di 10 titik di area sekitar simpang lima 
yaitu Jalan Menteri Supeno, Jalan Gergaji, Jalan Kusumawardhani, Jalan Imam Bardjo, Jalan 
Erlangga Raya, Jalan Gajah Mada, Jalan A. Yani, Jalan Pandanaran, Jalan Pandanaran 2, dan 
Jalan KH. Ahmad Dahlan, Penelitian ini dilakukan dengan menghitung jumlah kendaraan bermotor 
selama kegiatan car free day berlangsung, data meteorology berupa suhu, arah angin, dan kecepatan 
angin Konsentrasi CO. pengambilan sampel CO dilakukan 3 jam selama kegiatan Car Free Day 
berlangsung dengan interval pengambilan sampel per 10 menit. Hasil pengambilan sampel dianalisis 
untuk mengetahui persentase dampak dari kegiatan car free day terhadap kualitas udara dan 
kesehatan serta dibuat estimasi sebarannya menggunakan software caline4 dan Surfer8 untuk 
mempermudah analisis area yang terkena dampak. Lokasi area sekitar simpang lima yang paling 
tinggi konsentrasi CO nya saat kegiatan car free day berlangsung adalah Jalan Menteri Supeno 
dengan konsentrasi rata-rata selama 3 jam sebesar 7.1 ppm dan jalan KH. Ahmad Dahlan dengan 
konsentrasi 6,1 ppm  konsentrasi tersebut lebih besar dari konsentrasi di hari sabtu saat tidak ada 
kegiatan car free day.  Dampak  dari kegiatan Car Free Day terhadap kualitas udara dia area sekitar 
Simpang Lima Semarang  berupa peningkatan dan penurunan konsentrasi CO. Jalan Menteri Supeno 
mengalami peningkatan konsentrasi CO sebesar 208,7%, Jalan Gergaji sebesar 145,5%, Jalan 
Kusumawardhani sebesar 228.6%, Jalan Imam Bardjo sebesar 85.7%, Jalan Erlangga Sebesar 
63.6%, Jalan Gajah Mada sebesar -13.3%, Jalan A.Yani sebesar 0%, Jalan Pandanaran sebesar -
34.3%, Jalan Pandanaran 2 sebesar 143.75%, dan jalan K Ahmad Dahlan Sebesar 79.4. Meskipun 
mayoritas hampir di seluruh lokasi penelitian terjadi peningkatan CO nilai konsentrasi CO di seluruh 
Kata Kunci area sekitar simpang lima masih berada di bawah bakumutu PP No.41 Tahun 1999 yaitu 
30.000 μg/Nm3. 
Kata Kunci : Car Free Day, Konsentrasi Karbon Monoksida, Pencemaran Udara,  
 
 
Abstract 
[Semarang City Having Car Free Day Activities Which is Held Every Sunday in the Pahlawan St. 
and the St. of Pemuda].  According to mayor semarang regulation number 22 in 2011 about Hari 
Bebas Kendaraan Bermotor (HBKB) car free day meant to create clean air and as open space that 
can be used to community activities .This research monitor the condition of the air especially carbon 
monoxide (CO) which is main pollutants produced by vehicles in the vicinity of the area car free day 
St. of Pahlawan and Simpang Lima when activities car free day take place to find out the impact 
caused by the activity for all around the area car free day. Research conducted in 10 points in the 
area around Simpang Lima Menteri Supeno St, Gergaji St., Kusumawardhani St., Imam Bardjo St., 
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Erlangga St.,Gajahmada St., A.Yani St. , Pandanaran St., Pandanaran 2 St. , and the KH. Ahmad 
dahlan St. , This research is done by counting the number of any vehicle during car free day and data 
meteorology are temperature , the wind direction, wind speed and CO concentration. The sample CO 
done in 3 hours during car free day held with interval  10 minutes per sample taken. The results of the 
sample analyzed to perceive the percentage of the impact of car free day on air quality and health and 
also made spreading estimation uses software caline4 and surfer8 to ease analysis affected area. The 
highest CO concentration  location the area around Simpang Lima during car free day held is 
Menteri Supeno St. by concentration of the average 3 hours is 7.1 ppm and KH. Ahmad dahlan St. by 
concentration of the 6.1 ppm, that concentration greater from concentration in on saturday when not 
any car free day activities . The impact of car free day activities on the air quality of area around 
Simpang Lima Semarang sort of increase and decrease in the CO concentration. Menter Supeno St. 
namely increase 208,7 % concentration of CO, Gerjai St. namely 145,5 %, total of Kusumawardhani 
St. increasing is  228.6 %, Imam Bardjo St. equal to  85.7 %, Erlangga St. count of 63.6 %, Gajah 
Mada St. count of -13.3 %, A.Yani St. count of 0 %, Pandanaran St. count of -34.3 %, Pandanaran 2 
St. count of 143.75 % , and KH. Ahmad Dahlan  count of 79.4 %. Although the majority of almost all 
research locations increase the CO concentration, The CO value in the entire area around Simpang 
Lima still under standard quality of  government regulation number. 41 in 1999 namely 30,000 
μg/Nm3. 
Keywords: Car Free Day, carbon monoxide concentration, air pollution 
 
 
 
1. Latar Belakang 
Efek dari kegiatan lalu lintas terhadap 
peningkatan  konsentrasi pencemar dan 
kesehatan manusia sudah menjadi perhatian. Di 
banyak kota masalah kualitas udara paling 
banyak disebabkan oleh emisi kendaraan 
(WHO, 2005).  
Di Indonesia angka jumlah kendaraan 
sebagai penghasil emisi sangat tinggi 
(Kanaf,2010). Hingga tahun 2013 menurut 
Badan Pusat Statistik, jumlah kendaraan di 
Indonesia mencapai 104.118.969. jumlah 
kendaraan yang sangat tinggi ini jelas 
menghasilkan emisi gas buang yang tinggi 
pula, emisi yang dihasilkan diantaranya adalah 
karbon monoksida (CO). Karbon monoksida 
dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna 
dari kendaraan bernotor (Kanaf,2010). 
Karbon monoksida (CO) tidak berbau, 
tidak berwarna, tidak memiliki rasa, dan 
cenderung tidak berpengaruh kepada tumbuhan 
atau material tetapi memberikan dampak yang 
sangat buruk pada manusia (Cooper dan Alley, 
1994). Pengaruh CO pada kesehatan terdiri atas 
tekanan fisiologikal, terutama pada penderita 
penyakit jantung, keracunan darah, dst 
(sudomo,2001). 
Pemerintah Indonesia melalui Kepmen 
LH No. 15/1996 telah mencanangkan program 
Langit Biru. Program langit biru adalah suatu 
program pengendalian pencemaran udara dari 
kegiatan sumber bergerak dan tidak bergerak. 
Di dalam program tersebut terdapat banyak 
program sebagai pendukung pencegahan 
pencemaran udara. Salah satunya adalah 
program car free day (CFD).  
Menurut Peraturan  Walikota Semarang  
Nomor  22  Tahun  2011 Tentang  Pelaksanaan  
Hari  Bebas Kendaraan  Bermotor (HBKB) car 
free day bertujuan untuk mewujudkan udara 
yang lebih bersih  dan sebagai ruang terbuka 
yang dapat digunakan tempat aktifitas 
masyarakat umum pada saat HBKB. Dalam 
kegiatan car free day Semarang banyak 
aktivitas aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
masyarakat, seperti  berolah raga, berekreasi, 
dan berjualan, hal tersebut menjadi daya tarik 
masyarakat untuk datang ke kegiatan car free 
day. Banyaknya masyarakat yang datang 
mempengaruhi jumlah kendaraan yang parkir 
di sekitar area car free day karena jalan yang 
digunakan oleh kegiatan car free day ditutup 
dan tidak dapat dijadikan tempat parkir. Jalan 
yang ditutup akibat adanya pelaksanaan car free 
day pun menyebabkan masyarakat mencari 
jalur alternatif untuk mencapai tempat tujuan 
dan menyebabkan penumpukan kendaraan 
sehingga tingkat polusi pada jalur alternatif 
tersebut meningkat seiring dengan semakin 
banyaknya kendaran yang melewati jalur 
tersebut. Oleh Karena itu diperlukan penelitian 
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untuk menganalisis dampak dari kegiatan CFD 
terhadap kualitas udara diarea sekitar CFD. 
  
2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 Mengetahui konsentrasi karbon monoksida 
(CO) saat diadakan program CFD dan non-
CFD di Area Simpang Lima Kota Semarang. 
 Membuat estimasi sebaran CO yang dihasilkan 
oleh sebaran kendaraan bermotor di area 
sekitar Simpang Lima, Kota Semarang 
 Menganalisis dampak Car Free Day Kota 
Semarang terhadap kualitas udara CO di area 
sekitar simpang lima. 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode description research (penelitian 
deskriptif). Penelitian ini menggunakan 3 jenis 
metode penelitan deskriptif, yaitu: 
1.Penelitian Survey atau Deskriptif Murni, 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
metode survey untuk mengumpulkan data 
baik data primer maupun data sekunder. Data-
data yang dikumpulkan yaitu data hasil 
pengukuran, data acuan nilai ambang batas 
kualitas udara dengan parameter Karbon 
monoksida (CO) (Peraturan Pemerintah No. 
41 Tahun 1999), data aktivitas, jumlah 
kendaraan, data lokasi pengukuran. 
2.Penelitian korelasi atau Penelitian Hubungan, 
Pada penelitian ini, peneliti bermaksud 
mengetahui apakah ada hubungan aktivitas 
transportasi pada saat diadakan car free day 
dan tidak ada car free day terhadap Karbon 
monoksida (CO)  
3.Penelitian Komparasi atau Penelitian 
Perbandingan. Pada penelitian yang dilakukan 
ini bertujuan untuk membandingkan hasil 
cemaran polutan Karbon monoksida (CO) dan 
estimasi sebaran polutan pada area sekitar 
simpang lima. Sementara itu, variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel Bebas, yaitu aktivitas transportasi 
pada saat diadakan car free day dan saat tidak 
ada kegiatan car free day. 
b. Variabel Terikat, yaitu konsentrasi karbon 
monoksida (CO) yang diperoleh dari hasil 
pengukuran CO menggunakan CO Meter, 
pembuatan estimasi sebaran dengan 
menggunakan software Caline 4 dan surfer8 
c. Variabel Kontrol, yaitu lokasi penelitian, 
metode sampling, metode penelitian dan waktu 
penelitian. 
 
Dikarenakan keterbatasan alat 
pengambilan sampel di 10 titik dibagi menjadi 
dua kali,pengambilan sampel 5 titik pertama 
dilakukan tanggal 23 Juli – 24 Juli 2016 dan 5 
titik berikutnya dilakukan di minggu kedua 
yaitu tanggal 6 Agustus-7Agustus 2016.  
4.   Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil 
 
Tabel 4.1 Jumlah Rata-Rata Kendaraan 
Hari Sabtu pukul 06.00-09.00 
Jalan mobil Solar 
mobil 
Bensin motor 
Jl. Menteri Supeno 29 269 1630 
Jl. Gergaji 3 22 218 
Jl. Kusumawardhani 14 78 547 
Jl. Imam Bardjo 13 169 677 
Jl. Erlangga Raya 26 160 680 
Jl. Gajah Mada 85 812 1973 
Jl. A Yani 21 147 625 
Jl. Pandanaran 18 137 561 
Jl. Pandanaran 2 42 312 1124 
Jl. KH. Ahmad 
Dahlan 87 470 1422 
 
Tabel 4.2 Jumlah Rata-Rata Kendaraan 
Hari Minggu pukul 06.00-09.00 
Jalan mobil Solar 
mobil 
Bensin motor 
Jl. Menteri Supeno 15 273 2324 
Jl. Gergaji 9 65 266 
Jl. Kusumawardhani 36 269 1600 
Jl. Imam Bardjo 15 240 1052 
Jl. Erlangga Raya 10 58 760 
Jl. Gajah Mada 32 430 2068 
Jl. A Yani 57 660 2383 
Jl. Pandanaran 18 150 870 
Jl. Pandanaran 2 54 346 1816 
Jl. KH. Ahmad 
Dahlan 44 405 1708 
 
Tabel 4.3 Konsentrasi CO Rata-Rata pukul 
06.00-09.00 
 Jalan Sabtu Minggu 
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Jl. Menteri Supeno 2.3 7.1 
Jl. Gergaji 1.1 2.3 
Jl. Kusumawardhani 0.7 2.3 
Jl. Imam Bardjo 1.4 2.6 
Jl. Erlangga Raya 2.2 3.6 
Jl. Gajah Mada 3 2.6 
Jl. A Yani 3.5 3.6 
Jl. Pandanaran 3.5 2.3 
Jl. Pandanaran 2 1.6 3.9 
Jl. KH. Ahmad 
Dahlan 3.4 6.1 
 
4.1.1 Jalan Menteri Supeno 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Menteri Supeno 
 
 Nilai konsentrasi CO di Jalan Menteri 
Supeno meningkat dari hari sabtu ke minggu. 
Hal tersebut terjadi akibat adanya kegiatan car 
free day yang menyebabkan penambahan 
jumlah kendaraan yang melalui jalan Menteri 
Supeno. Konsentrasi yang tadinya pada hari 
sabtu adalah 2.3 ppm atau 2567.4 μg/Nm3 
mengalami peningkatan di hari minggu menjadi 
7.1 ppm atau 7972.3 μg/Nm3 seiring dengan 
terjadinya fluktuasi rata-rata jumlah kendaraan 
yang melewati Jalan tesebut. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Arifiyanti (2012) 
“Konsentrasi CO meningkat seiring dengan 
peningkatan volume kendaraan” dan sesuai 
pula menurut  Fardiaz  (1992) yang 
menyatakan “kecenderungan CO akan terus 
meningkat seiring  dengan  meningkatnya  
sumber pencemar  pada  sistem  transportasi” 
 
4.1.2 Jalan Gergaji 
 
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Gergaji 
 
 Dari grafik dapat terlihat bahwa ada perbedaan 
jumlah kendaraan dan konsentrasi CO di jl. Gergaji 
pada hari sabtu dan minggu. . Adanya peningkatan  
jumlah rata rata kendaraan menjadi salah satu factor 
berubahnya nilai konsentrasi CO di Jalan Gergaji 
pada hari sabtu dan minggu, konsentrasi yang 
tadinya pada hari sabtu adalah 1.1 ppm atau 1194.1 
μg/Nm3 mengalami peningkatan di hari minggu 
menjadi 2.7 ppm atau 3034.2 μg/Nm3. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Arifiyanti (2012) 
“Konsentrasi CO meningkat seiring dengan 
peningkatan volume kendaraan.” 
 
4.1.3 Jalan Kusumawardhani 
 
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Kusumawardhani 
 
 Adanya peningkatan  jumlah rata rata 
kendaraan menjadi salah satu factor berubahnya 
nilai konsentrasi CO di Jalan Kusumawardhani pada 
hari sabtu dan minggu, konsentras rata rata yang 
pada hari sabtu adalah 0.7 ppm atau 835.7 μg/Nm3 
mengalami peningkatan di hari minggu menjadi 2.3 
ppm atau 2621.1 μg/Nm3. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Arifiyanti (2012) “Konsenrasi 
CO meningkat seiring dengan peningkatan volume 
kendaraan.” 
4.1.4 Jalan Imam Bardjo 
 
 
5 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 6, No. 1 (2017) 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Imam Bardjo 
 
. Adanya peningkatan  jumlah rata rata 
kendaraan mempengaruhi nilai konsentrasi CO 
di Jalan imam bardjo pada hari sabtu dan 
minggu, konesntrasi CO hari sabtu adalah 1.4 
ppm atau 1611.3 μg/Nm3 mengalami 
peningkatan di hari minggu menjadi 2.6 ppm 
atau 2919.4 μg/Nm3. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Arifiyanti (2012) 
“Konsenrasi CO meningkat seiring dengan 
peningkatan volume kendaraan.” 
 
4.1.5 Jalan Erlangga Raya 
 
Gambar 4.5 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Erlangga Raya 
 
 Adanya peningkatan  dan penurunan 
jumlah rata rata kendaraan menjadi salah satu 
factor berubahnya nilai konsentrasi CO di Jalan 
erlangga raya pada hari sabtu dan minggu, 
konsentrasi CO hari sabtu adalah 2.2 ppm atau 
2507.9 μg/Nm3 mengalami peningkatan di hari 
minggu menjadi 3.6 ppm atau 4046.9 μg/Nm3. 
Dari grafik dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata 
kendaraan cenderung berkurang dari hari sabtu 
ke minggu hanya jumlah motor saja yang naik 
namun hanya sedikit selisihnya, sedangkan 
konsentrasi CO meningkat hal tersebut dapat 
terjadi karena pada hari minggu jalan erlangga 
raya dijadikan sebagai area parkir dan berjualan 
makanan pada hari minggu, hal tersebut 
menyebabkan kepadatan dan penyempitan ruas 
jalan sehingga kendaraan yang melewati jalan 
tersebut tidak dapat jalan dengan kecepatan 
normal. Keadaan tersebut mempengaruhi 
konsentrasi CO sebagaimana pendapat 
Purwani(2004) dalam Faradina (2012), 
Semakin rendah  kecepatan kendaraan akan 
menyebabkan konsentrasi CO dan HC 
meningkat, begitu pula sebaliknya. Konsentrasi 
CO pun dapat dipengaruhi oleh kondisi ruas 
jalan, posisi jalan erlangga yang berada di 
belakang gedung pusat perbelanjaan yang 
tinggi serta kondisi bangunan yang rapat di 
jalan tersebut pun dapat mempengaruhi 
konsentrasi CO di area tersebut. hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Widayani  dkk 
(2004) bahwa kerapatan bangunan yang tinggi 
mempengaruhi konsentrasi pencemar sehingga 
sirkulasi udara menjadi rendah. 
 
 
4.1.6 Jalan Gajah Mada 
 
Gambar 4.6 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Gajah Mada 
 
 Konsentrasi rata-rata yang tadinya pada hari 
sabtu adalah 3393.3 μg/Nm3 mengalami penurunan 
di hari minggu menjadi 2970.1 μg/Nm3. Grafik 
menunjukan adanya hubungan antara jumlah 
kendaraan dengan konsentrasi CO di jalan 
Gajahmada dimana konsentrasi CO menurun dan 
jumlah rata rata kendaraan di jalan Gajahmada pun 
menurun. Hal tersebut sesuai dengan Manullang 
(2013) ”Jumlah kendaraan mempengaruhi 
konsentrasi CO di jalan Gajahmada” 
 
4.1.7 Jalan Ahmad Yani 
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Ahmad Yani 
 
Adanya peningkatan  jumlah rata rata 
kendaraan menjadi salah satu factor 
berubahnya nilai konsentrasi CO di Jalan 
Ahmad Yani pada hari sabtu dan minggu, 
konsentrasi yang tadinya pada hari sabtu adalah 
4033.6 μg/Nm3 mengalami peningkatan di hari 
minggu menjadi 4102.6 μg/Nm3. Kondisi 
peningkatan jumlah kendaraan dan peningkatan 
konsentrasi CO di jalan Ahmad Yani sesuai 
dengan pernyataan Arifiyanti (2012) 
“Konsentrasi CO meningkat seiring dengan 
peningkatan volume kendaraan”. Bila 
diperhatikan dari grafik diatas terjadi 
peningkatan jumlah kendaraan yang cukup 
signifikan dari hari sabtu ke minggu namun 
konsentrasi CO menunjukan perbedaan yang 
tidak terlalu besar. Hal tersebut dikarenakan 
meski terjadi peningkatan jumlah kendaraan 
dalam jumlah besar di hari minggu tetapi tidak 
sampai terjadi kemacetan sehingga kendaraan 
yang melalui jalan tersebut berjalan dengan 
kecepatan normal sehingga CO tidak 
meningkat begiu besar, hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Purwani(2004) dalam 
Faradina (2012) yaitu Semakin rendah  
kecepatan kendaraan akan menyebabkan 
konsentrasi CO dan HC meningkat, begitu pula 
sebaliknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.8 Jalan Pandanaran 
 
Gambar 4.8 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Pandanaran 
 
 Adanya peningkatan  jumlah rata rata 
kendaraan menjadi salah satu factor 
berubahnya nilai konsentrasi CO di Jalan 
pandanaran pada hari sabtu dan minggu, 
konsentrasi yang tadinya pada hari sabtu adalah 
3980.2 μg/Nm3 mengalami penurunan di hari 
minggu menjadi 2554.6  μg/Nm3. Apabila 
diperhatikan terlihat bahwa jumlah kendaraan 
di jalan pandanaran mengalami peningkatan 
tetapi konsentrasi CO di jalan tersebut 
menurun. Meski kendaraan adalah sumber 
utama yang mempengaruhi kualitas udara 
(Griffin,2007), terdapat factor lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas udara Beroya (2000) 
dalam Widayani, Purwanto, dan Sutisnanto 
(2004)  berpendapat bahwa pada  daerah 
perkotaan kecepatan pembersihan CO 
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor meteorology, 
antara lain kecepatan arah angin, turbulensi 
udara dan stabilitas atmosfer.   
 
4.1.9 Jalan Pandanaran 2 
 
Gambar 4.9 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan Pandanaran 2 
 
Adanya peningkatan  jumlah rata rata 
kendaraan menjadi salah satu factor berubahnya 
nilai konsentrasi CO di Jalan Pandanaran 2 
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pada hari sabtu dan minggu, konsentrasi yang 
tadinya pada hari sabtu adalah 1841.8 μg/Nm3 
mengalami peningkatan di hari minggu menjadi 
4392.4 μg/Nm3. Kondisi tersebut sesuai dengan 
pernyataan Arifiyanti(2012) “. Konsenrasi CO 
meningkat seiring dengan peningkatan volume 
kendaraan.” 
 
4.1.10 Jalan KH. Ahmad Dahlan 
 
Gambar 4.10 Grafik Perbandingan rata-rata 
kendaraan dengan konsentrasi rata-rata CO 
di Jalan KH.Ahmad Dahlan 
 
 Adanya fluktuasi jumlah rata rata 
kendaraan menjadi salah satu factor 
berubahnya nilai konsentrasi CO di Jalan KH. 
Ahmad Dahlan pada hari sabtu dan minggu, 
konsentrasi yang tadinya pada hari sabtu adalah 
3862.6 μg/Nm3 mengalami peningkatan di hari 
minggu menjadi 6836 μg/Nm3. Apabila 
diperhatikan konsentrasi CO di jalan KH. 
Ahmad Dahlan meningkat sedangkan jumlah 
kendaraan yang melewati jalan tersebut 
menurun, hal tersebut terjadi karena di area Jl. 
KH Ahmad Dahlan dijadikan tempat parkir, 
kebanyakan masyarakat mengendarai 
kendaraannya dengan pelan untuk mencari 
parkir di jalan KH.Ahmad Dahlan sehingga 
mempengaruhi peningkatan konsentrasi CO di 
area tersebut. hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Menurut Purwani(2004) dalam 
Faradina (2012), Semakin rendah  kecepatan 
kendaraan akan menyebabkan konsentrasi CO 
dan HC meningkat, begitu pula sebaliknya. 
Konsentrasi CO pun dapat dipengaruhi oleh 
factor lain. Menurut Syahdinar (2010) 
konsentrasi CO dipengaruhi oleh kendaraan, 
arah, angin, kecepatan angin, dan suhu, masih 
dipengaruhi faktor lain seperti lokasi jalan raya, 
tanah kosong pepohonan, stabilitas atmosfer. 
 
Tabel 4.4 Dampak Kegiatan Car Free Day 
Terhadap  Kualitas Udara Karbon 
Monoksida Di Area Sekitar Simpang Lima 
 
Nama Lokasi peningkatan konsentrasi CO (%) 
Jl. Menteri Supeno 208.7 
Jl. Gergaji 145.5 
Jl. Kusumawardhani 228.6 
Jl. Imam Bardjo 85.7 
Jl. Erlangga Raya 63.6 
Jl. Gajah Mada -13.3 
Jl. A Yani 0.6 
Jl. Pandanaran -34.3 
Jl. Pandanaran 2 143.75 
Jl. KH. Ahmad Dahlan 79.4 
 
 Menurut  Peraturan  Walikota Semarang  
Nomor  22  Tahun  2011 Tentang  Pelaksanaan  
Hari  Bebas Kendaraan  Bermotor,  
menyebutkan bahwa Car Free Day adalah 
upaya untuk memberikan  kesadaran  kepada 
masyarakat tentang efisiensi penggunaan 
kendaraan  bermotor  pribadi  dan 
meningkatkan kualitas udara ambien. Namun 
dari hasil penelitian di seluruh lokasi 
pengambilan sampel, Car Free Day kota 
semarang memberikan dampak terhadap 
kualitas udara di sekitar area simpang lima 
berupa peningkatan konsentrasi CO dari hari 
sabtu ke minggu.  
 Dalam rentang waktu pengambilan 
sampling selama 3 jam, kegiatan car free day 
ternyata memberikan dampak terhadap kualitas 
udara berupa peningkatan dan penurunan 
konsentrasi CO sesuai dengan kondisi dilokasi 
penelitian. Tabel diatas menunjukan persentase 
peningkatan Konsentrasi CO dari hari sabtu ke 
minggu selama pukul 06.00-09.00 di seluruh 
titik pengambilan sampel. 
 
4.2   Estimasi Sebaran Menggunakan Caline4 
dan Surfer 
4.2.1 Caline4  
Software caline4 digunakan untuk 
mengestimasi sebaran polutan CO dari sumber 
kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini 
estimasi sebaran yang dibuat adalah 
berdasarkan jenis kendaraan bermotor (mobil 
bensin, mobil solar dan sepeda motor).  
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  Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data Caline4 Hari 
Minggu Saat Kegiatan Car Free Day 
Berlangsung 
kode 
reseptor 
Konsentrasi 
Mobil 
Bensin 
(ppm) 
Mobil 
Solar 
(ppm) 
Motor 
(ppm) 
MS2 8.5 7.1 10.2 
MS1 7.1 7.1 7.1 
G1 3 2.7 3 
G2 2.7 2.7 2.7 
KMW1 2.3 2.3 2.3 
KMW2 2.3 2.3 2.3 
UP1 4.1 2.6 4.9 
UP2 3.4 2.6 2.6 
IST1 3.6 3.6 3.6 
IST2 3.8 3.6 4.6 
Pndnrn1 2.3 2.3 2.3 
Pndnrn2 2.3 2.3 2.3 
CL1 9.2 6 10.3 
CL2 6 6 6 
TKB1 5.1 3.9 5.9 
TKB2 3.9 3.9 3.9 
Pwdd1 6.9 3.6 7.7 
Pwdd2 3.6 3.6 3.6 
GM1 2.6 2.6 2.6 
GM2 4.7 2.6 5.8 
 
Setelah diperoleh data diatas maka dapat dibuat peta 
sebaran karbon monoksida di area sekitar simpang 
lima dengan menggunakan nilai rata-rata gabungan 
3 jenis kendaraan di setiap titik reseptor. 
 
4.2.2 Surfer8 
 Input data software surfer8 adalah 
koordinat titik reseptor dan konsentrasi CO di 
setiap titik tersebut. Berikut adalah peta 
estimasi sebaran Karbon Monoksida di area 
sekitar simpang lima hari Sabtu Tanggal 23 Juli 
2016, Minggu tanggal 24 Juli 2016, Sabtu 6 
Agustus 2016, dan 7 Agustus 2016: 
 
 
Gambar 4.11 Peta Sebaran Karbon 
Monoksida Hari Sabtu 23 Juli 2016 
 
Gambar 4.12 Peta Sebaran Karbon 
Monoksida Hari Minggu 24 Juli 2016 
Gambar 4.13 Peta Sebaran Karbon 
Monoksida Hari Sabtu 6 Agustus 2016 
Gambar 4.14 Peta Sebaran Karbon 
Monoksida Hari Minggu 7 Agustus 2016 
Konsentrasi CO area sekitar simpang lima yang 
paling tinggi saat kegiatan car free day 
berlangsung pada hari minggu tanggal 24 Juli 
2016 adalah di titik MS1 dan MS2 di jalan 
 
 
9 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 6, No. 1 (2017) 
 
Menteri Supeno, hal tersebut terjadi karena di 
jalan menteri supeno merupakan area yang 
paling ramai sehingga menimbulkan kemacetan 
di jalan tersebut, oleh karena itu konsentrasi 
CO di area tersebut tinggi, Reseptor CL1 di 
jalan KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 7 
Agustus 2016 merupakan area yang paling 
tinggi konsentrasi CO nya di pengukuran 
minggu kedua. 
4.3 Perbandingan Kualitas Udara Area Sekitar 
Simpang Lima dengan Bakumutu 
 
Tabel 4.6 Perbandingan Konsentrasi CO 
Area Sekitar Simpang Lima Hari Sabtu 
Dengan Baku Mutu 
 
Lokasi 
Konsentrasi 
CO rata-
rata 
(μg/Nm3) 
Baku 
Mutu 
(μg/Nm3) 
Jl. erlangga 
raya 
2496.0 30000 
Jl. imam 
bardjo 
1587.4 30000 
Jl. menteri 
supeno 
2609.2 30000 
Jl. 
kusumaward
hani 
793.9 
30000 
Jl. gergaji 1247.9 30000 
Jl. 
Gajahmada 
3513.0 30000 
Jl. Ahmad 
Yani 
4057.3 30000 
Jl. KH 
Ahmad 
Dahlan 
3832.0 
30000 
Jl. 
Pandanaran 
3949.9 30000 
Jl. 
Pandanaran 2  
1806.3 30000 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Perbandingan Konsentrasi CO 
Area Sekitar Simpang Lima Hari Minggu 
Dengan Baku Mutu 
Lokasi Konsentrasi CO rata-rata 
Baku 
Mutu 
(μg/Nm3) (μg/Nm
3) 
Jl. erlangga 
raya 4046.9 30000 
Jl. imam 
bardjo 2919.4 30000 
Jl. menteri 
supeno 7972.3 30000 
Jl. 
kusumaward
hani 
2621.1 30000 
Jl. gergaji 3034.2 30000 
Jl. 
Gajahmada 2970.1 30000 
Jl. Ahmad 
Yani 4102.6 30000 
Jl. KH 
Ahmad 
Dahlan 
6835.2 30000 
Jl. 
Pandanaran 2554.9 30000 
Jl. 
Pandanaran 2  4392.5 30000 
 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
kegiatan car free day memberikan dampak 
berupa peningkatan konsentrasi di area sekitar 
simpang lima selama kegiatan car free day 
berlangsung. Namuun meski demikian kondisi 
udara di area sekitir simpang lima belum 
melewati batas ambang baku mutu. Tabel 
diatas menunjukan bahwa seluruh konsentrasi 
CO di area sekitar simpang lima saat kegiatan 
car free day berlangsung masih berada dibawah 
bakumutu  
4.4 Dampak Karbon Monoksida Terhadap 
COHb Dalam Tubuh 
Dampak dari karbon monoksida terhadap 
manusia dapat dianalisis dengan mengetahui 
kadar COHb dalam tubuh. Berikut adalah hasil 
analisa konsentrasi CO terhadap kadar COHb 
di area sekitar simpang lima pada saat ada 
kegiatan car free day: 
 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Caline4 Hari 
Minggu Pada Seluruh Reseptor Terhadap 
Kadar COHb 
 
 
kode COHb 
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reseptor Mobil 
Bensin 
(%) 
Mobil 
Solar 
(%) 
Motor 
(%) 
MS2 0.29 0.25 0.36 
MS1 0.25 0.25 0.25 
G1 0.16 0.13 0.16 
G2 0.13 0.13 0.13 
KMW1 0.1 0.1 0.1 
KMW2 0.1 0.1 0.1 
UP1 0.18 0.12 0.19 
UP2 0.17 0.17 0.17 
IST1 0.175 0.175 0.175 
IST2 0.18 0.175 0.185 
Pndnrn1 0.1 0.1 0.1 
Pndnrn2 0.1 0.1 0.1 
CL1 0.32 0.23 0.365 
CL2 0.23 0.23 0.23 
TKB1 0.2 0.14 0.195 
TKB2 0.14 0.14 0.14 
Pwdd1 0.22 0.175 0.27 
Pwdd2 0.175 0.175 0.175 
GM1 0.12 0.12 0.12 
GM2 0.19 0.12 0.195 
 
 Dari hasil analisis COHb diatas dapat 
diketahui bahwa seluruh konsentrasi CO 
Reseptor berada dalam range 0.1 – 0.365% , 
apabila COHb < 1% menurut stoker dan seager 
(1972) tidak ada pengaruh terhadap kesehatan 
manusia. Maka konsentrasi CO reseptor seluruh 
titik di area sekitar simpang lima tidak 
memberikan dampak negatif terhadap 
kesehatan manusia. 
 
5 Penutup 
5.1  Simpulan 
 Berdasarkan uraian hasil dan 
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. konsentrasi karbon monoksida di area sekitar 
simpang lima pada hari sabtu saat tidak ada 
kegiatan car free day mayoritas lebih kecil 
dibandingkan dengan konsentrasi CO saat hari 
minggu ketika kegiatan car free day 
berlangsung, namun masih memenuhi baku mutu 
udara ambien PP No. 41 Tahun 1999. 
2. Dilihat dari estimasi sebaran CO menggunakan 
caline4 dan surfer8, konsentrasi CO area sekitar 
simpang lima yang paling tinggi saat kegiatan 
car free day berlangsung pada hari minggu 
tanggal 24 Juli 2016 adalah di titik MS1 dan 
MS2 di jalan menteri Supeno dan Reseptor CL1 
di jalan KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 7 
Agustus 2016 
3. a. Dampak dari kegiatan car free day terhadap 
kualitas udara CO di area sekitar     simpang 
lima adalah berupa peningkatan konsentrasi CO 
dari hari sabtu saat tidak ada car free day ke hari 
minggu saat ada kegiatan free day hampir di 
seluruh lokasi penelitian.  
 
 b. Karbon monoksida di seluruh reseptor 
mempengaruhi kadar COHb < 1% yang berarti 
tidak memberikan dampak terhadap kesehatan. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dilakukan pembatasan terhadap 
jumlah kendaraan yang parkir disetiap ruas jalan 
di sekitar area kegiatan car free day agar jumlah 
kendaraan yang parkir untuk kegiatan car free 
day merata tidak hanya terjadi penumpukan 
berlebihan di satu atau dua ruas jalan yang 
menyebabkan peningkatan pencemaran CO 
diarea tersebut.  
2. Memperluas area kegiatan car free day agar 
tidak hanya di simpang lima saja yang bebas 
polusi udara di hari bebas kendaraan bermotor. 
3. Pada penelitian selanjutnya lebih baik 
pengukuran CO seluruh area sekitar simpang 
lima dilakukan serentak di hari yang sama agar 
dapat dibuat estimasi sebaran CO seluruh area 
yang lebih baik. 
4. Perlu kajian dari pemerintah tentang himbauan 
atau peratuaran bagi masyarakat yang ingin 
mengikuti kegiatan car free day agar tidak 
menggunakan kendaraan pribadi tapi 
menggunakan transportasi umum untuk menuju 
ke area car free day, hal tersebut bertujuan agar 
mengurangi jumlah kendaraan bermotor dan 
tingkat pencemaran udara. 
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